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INTISARI

SEPTIANASARI. A., 2020, PENGARUH VARIASI KONSENTRASI
GELLING AGENT TERHADAP MUTU FISIK AKTIVITAS GEL
ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAUN MURBEI (Morus alba L.) DENGAN
METODE DPPH, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Murbei (Morus alba L.) adalah salah satu tanaman yang banyak
dimanfaatkan sebagai obat. Kandungan senyawa aktif yang terdapat pada daun
murbei yaitu alkaloid, flavonoid, polifenol dan terpenoid yang mempunyai
peranan sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari kombinasi HPMC E4M dan karbopol 940 sebagai basis gel dalam sediaan gel
ekstrak daun murbei (Morus alba L.) untuk mengetahui nilai proporsi HPMC
E4M dan karbopol 940 yang dapat menghasilkan formulasi sediaan gel ekstrak
daun murbei (Morus alba L.)

Pembuatan sediaan gel ekstrak daun murbei dibuat dalam konsentrasi
ekstrak daun murbei sebanyak 2,5% dengan variasi basis HPMC E4M dan
karbopol 940 yang berbeda yaitu F1 (1,5%:0,5%), F2 (1%:1%), dan F3
(0,5%:1,5%). Sifat mutu fisik gel diuji homogenitas, organoleptis, viskositas, daya
sebar, daya lekat, uji pH, stabilitas dan diuji aktivitas antioksidannya pada setiap
formula. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA satu jalan pada tingkat
kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun murbei dapat
dibuat sediaan gel yang baik dengan kombinasi gelling agent HPMC E4M dan
karbopol 940 dengan uji mutu fisik gel dan stabilitasnya dengan hasil formula
terbaik pada formula 1. Hasil uji antioksidan dilakukan dengan metode DPPH
dengan perhitungan nilai ICsp, hasil terbaik didapatkan pada formula 2 dengan
nilai 1Cs 73,26 ppm.

Katakunci : Ekstrak daun murbei, HPMC E4M, karbopol 940, Antioksidan, 1Cso
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ABSTRACT

SEPTIANASARI. A., 2020, THE EFFECT OF GELLING AGENT ON THE
PHYSICAL QUALITY AND PROPERTIES OF ANTIOXIDANT GEL
ACTIVITY OF MURBEI LEAF EXTRACT (Morus alba L.) USING DPPH
METHOD, THESIS, FACULTY OF PHARMACY,SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Mulberry (Morus alba L.) is plant that is widely used as medicine. The
active compounds that found in mulberry leaves are alkaloid, flavonoids,
polyphenols and terpenoids which have an activity as antioxidants. This study
aums to determine the effect of a combination of HPMC E4M and carbopol 940
as a gelling agent in mulberry leaf extract gel (Morus alba L.) to determine the
proportion value of HPMC E4M and carbopol 940 which can produce mulberry
leaf extract gel formulation (Morus alba L.)

The gel was made in a concentration 2.5% of mulverry leaf extract in
formulas 1,2 ad 3 with a concentration of HPMC E4M and carbopol 940 F1
(1.5%:0.5%), F2 (1%:1%), and F3 (0.5%:1.5%). The physical quality properties
of the gel were tested for homogeneity, organolepticism, viscosity, disperbility,
adhesion, pH test, stability and tested for their antioxidant activity in each
formula. The data obtained were analyzed by one way ANOVA at a 95%
confidence level.

The result showed that the ethanol extract of mulberry leaves can be made
a good gel preparation with a combination of gelling agent HPMC E4M and
Carbopol 940 by testing the physical quality of the gel and its stability with best
formula result in formula 1. The results of the antioxidant test were carried out by
the DPPH method with the calculation of the ICsy value, the best result were
obtained in formula 2 with an ICs value 73.26 ppm, including the strong
category.

Key words : Mulberry leaf extract, HPMC E4M, Carbopol 940, Antioxidant, I1Cs
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A. Latar Belakang

Radiasi sinar ultra violet (UV) dari matahari merupakan faktor cksternal
dari lingkungan yang mengakibatkan penuaan kulit. Penuaan yang terjadi pada
kulit akibat paparan sinar matahari secara terus menerus dalam waktu yang lama
dapat mengakibatkan gangguan pigmentasi kulit, kulit kering, pucat, kasar, dan
keriput (Wahyuningsih 2011). Radikal bebas dapat dinetralkan dengan
penggunaan antioksidan.

Antioksidan merupakan senyawa penting dalam menjaga keschatan tubuh
karena berfungsi sebagai penangkap radikal bebas yang banyak terbentuk dalam
tubuh (Hernani dan Rahardjo 2005). Antioksidan dapat diuji dengan metode
DPPH. Metode uji DPPH dipilih karena cepat, mudah, dan peka untuk digunakan
sebagal metode uji aktivitas peredaman radikal bebas, metode DPPH ini dapat
digunakan pada sampel yang kecil atau sedikit. Suatu senyawa dikatakan sebagai
antioksidan sangat kuat jika nilai ICsy kurang dari 50, kuat untuk ICsg bernilai 50-
100, sedang jika ICsj bernilai 100-150, dan lemah jika ICsy adalah 151-200.

Murbelr (Morus alba L.) adalah salah satu tanaman yang banyak
dimanfaatkan sebagai obat. Daun murbei dan bagian organ lainnya telah banyak
digunakan secara farmakologis di dunia, terutama di China (Gundogdu et
al.2011). Murbei merupakan salah satu tanaman yang tumbuh di Indonesia dan
banyak digunakan dalam pengobatan secara tradisional. Daun murbei digunakan
dalam masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit seperti demam, batuk, sakit
kepala, darah tinggi, kencing manis, kaki gajah, sakit kulit, dan gangguan
pencernaan (Djamil dan Fatimah 2015). Kandungan senyawa aktif yang terdapat
pada daun murbei yaitu alkaloid, flavonoid, polifenol dan terpenoid yang
mempunyai peranan sebagai antioksidan (Jurian ef al. 2016).

Kadar total fenol dan flavonoid ekstrak semakin tinggi, maka kemampuan
meredam radikal bebas juga semakin tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan semakin

kecilnya nilai ICsp. Nilai ICsp menunjukkan kemampuan senyawa antioksidan



meredam senyawa radikal sebanyak 50% (Pokorny et al. 2001). Menurut
penelitian Hilwiyah et al. (2015) Ekstrak etanol daun murbei memiliki nilai ICs
sebesar 77,8565 pg/mL, yang menunjukkan ckstrak etanol daun murbei sebanyak
77,8565 pg/mL mampu meredam radikal sebanyak 50%, sedangkan buah sebesar
283,3591 pg/mL.

Menurut penelitian Oktavia (2011) daun murbei diketahui mengandung
senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan
mencari kondisi optimum ekstraksi flavonoid daun salam dengan meragamkan
metode ekstraksi, polaritas pelarut, dan waktu ekstraksi. Metode ekstraksi yang
digunakan adalah maserasi dan sonikasi, polaritas pelarut yang digunakan adalah
nisbah antara etanol dan air, serta waktu ckstraksi untuk sonikasi berada dalam
rentang 5 hingga 15 menit, sedangkan untuk maserasi berada dalam rentang 6
hingga 24 jam. Kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan menjadi parameter
keberhasilan ekstraksi. Kondisi optimum tersebut diperoleh saat kondisi ekstraksi
sonikasi dengan pelarut etanol 96% selama 15 menit yang memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai ICsp 13,1593 pg/ml dan kadar flavonoid total 0,0127 mg
QE/mg ekstrak.

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder
yang paling banyak ditemukan didalam jaringan tanaman (Arisandi 2016).
Flavonoid termasuk golongan fenolik dengan struktur kimia CeCs-Cs, artinya
kerangka karbonnya terdiri dari dua gugus Cg (cincin benzen tersubtitusi)
disambung oleh rantai alifatik tiga karbon (Redha 2010). Analisis kualitatif
flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Spektrum serapan ultra violet dan serapan tampak merupakan cara tunggal yang
paling bermanfaat untuk mengidentifikasi struktur flavonoid. Flavonoid
mengandung sistem aromatis yang terkonjugasi dan dapat menunjukkan pita
serapan kuat pada dacrah UV-Vis.

Ekstrak daun murbei (Morus alba L.) di formulasikan dalam bentuk
sediaan farmasi yaitu bentuk sediaan gel. Gel mempunyai beberapa keunggulan
dibanding sediaan topikal lainnya dan mempunyai keuntungan diantaranya yaitu

tidak lengket, memiliki kemampuan melepas obat yang baik, mudah dibersihkan



dengan air, dan memberikan efek dingin pada kulit. Pemilihan bentuk sediaan gel
karena gel merupakan bentuk sediaan yang lebih disukai karena pada
pemakaiannya meninggalkan lapisan tembus pandang, eclastis dan pelepasan
obatnya baik dan penampilan sediaan yang menarik. Pada penelitian ini pemilihan
dalam bentuk sediaan gel karena senyawa yang terkandung dalam ckstrak daun
murbei mempunyai aktivitas sebagai antioksidan, seperti senyawa flavonoid,
saponin, tanin, alkaloid, steroid dan polifenol yang bersifat polar, sehingga dipilih
dalam sediaan gel karena dapat mempercepat penetrasinya sehingga pada
penelitian ini menggunakan formula dalam sediaan gel.

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan Hidroksi propil metil selulosa
(HPMC) dan karbopol merupakan gelling agent yang umum dipakai dalam
pembuatan gel. Kedua gelling agent ini memiliki sifat fisikokimia yang berbeda
schingga dapat menghasilkan  sediaan gel yang berbeda.  Sifat
fisikokimia,konsentrasi gelling agent yang digunakan juga berpengaruh pada
sediaan gel yang dihasilkan. Sifat fisikokimia yang dimiliki oleh gelling agent
akan berpengaruh pada aplikasinya sebagai gelling agent. Meski sifat
fisikokimianya berbeda, HPMC dan karbopol dapat dikombinasikan untuk
menutupi kekurangan dari karbopol dan untuk mendapatkan sediaan gel dengan
sifat fisika yang lebih baik. Kemampuan pelepasan obat serta viskositas dari

HPMC dan karbopol dapat dipengaruhi olech beberapa zat tambahan.

B. Perumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol daun murbei (Morus alba L.) dapat dibuat sediaan gel
dengan kombinasi gelling agent HPMC E4M dan karbopol 940 berpengaruh
terhadap karakterisitik mutu sifat fisik gel yang meliputi : organoleptis, uji
homogenitas , uji viskositas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji pH, dan uji
stabilitas?

2. Formula manakah yang dapat menghasilkan formula sediaan gel antioksidan
ckstrak daun murbei (Morus alba L.) berdasarkan parameter mutu fisik dan

antioksidannya?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui potensi ekstrak etanol daun murbei dan pengaruh dari
kombinasi HPMC E4M dan karbopol 940 sebagai basis gel antioksidan dalam
sediaan gel ckstrak daun murbei (Morus alba L.)
2. Untuk mengetahui nilai perbandingan variasi konsentrasi HPMC E4M dan
karbopol 940 yang dapat menghasilkan formulasi dengan parameter mutu fisik

dan aktivitas antioksidan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti ilmiah tentang
formulasi antioksidan dari kombinasi HPMC E4M dan karbopol 940 sediaan basis
gel antioksidan ckstrak daun murbei (Morus alba L.) dengan metode DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhdrazyl) dimana sediaan formulasi antioksidan dalam sediaan
gel dapat memberikan informasi pada masyarakat tentang manfaat daun murbei
sebagai salah satu tanaman obat tradisional serta meningkatkan pemanfaatan daun

murbei dalam bidang kesehatan sebagai antioksidan .
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